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ABSTRAK

Background: Keberadaan anggrek alam di Kebun Raya Liwa merupakan salah satu
kekayaan flora asli Sumatera Bagian Selatan yang perlu dijaga kelestariannya.
Berdasarkan hasil identifikasi diketahui bahwa beberapa individu anggrek
menunjukkan gejala terinfeksi virus. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk
mencari metode pengendalian penyakit virus yang tepat, efektif, dan efisien. Metode:
Metode yang dilakukan melalui pendekatan beberapa bidang ilmu seperti biologi,
proteksi tanaman, dan ilmu komputer. Aplikasi induksi ketahanan agensia hayati
mikoriza endofit sebagai agen biokontrol yang mampu menekan replikasi penyakit
pada tanaman dapat digunakan sebagai cara yang murah dan ramah lingkungan
dibandingkan pestisida. Selain itu, penggunaan metode sistem pakar diagnosis
penyakit tanaman dengan metode case-base reasoning berbasis web. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini masih dalam masa pandemi Covid-19 sehingga sebagian besar
kegiatan dilakukan secara daring (online). Keseluruhan metode identifikasi penyakit
berbasis ilmu biologi, penyakit tanaman, dan ilmu komputer serta upaya
pengendaliannya yang merupakan hasil produk (output) kegiatan pengabdian
masyarakat ini diadopsi oleh pihak Kebun Raya Liwa sebagai upaya pengembangan
dan pelestarian koleksi anggrek alam di era industri 4.0. Hasil: Hasil evaluasi diperoleh
peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan dengan peningkatan
sebesar 21,64 point (34,72%). Kesimpulan: Hasil kegiatan ini diharapkan tidak hanya
sebatas peningkatan pengetahuan dan pemahaman dalam peserta kegiatan, tetapi juga
dapat menerapkan dan menularkan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan
kepada komunitas pecinta anggrek dan masyarakat luas.
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ABSTRACT

Background: The existence of native orchids in the Liwa Botanical Garden is one of the
wealth of native flora of Southern Sumatra that needs to be preserved. Based on the
identification results, it is known that some individual orchids show symptoms of virus
infection. The aim of this research is to find the appropriate, effective, and efficient
method of controlling viral diseases. Method: The method used is through the
approach of several scientific fields such as biology, plant protection, and computer
science. The application of endophytic mycorrhizal bio-agent resistance induction as a
biocontrol agent capable of suppressing viral disease replication in plants can be used
as a cheap and environmentally friendly method compared to pesticides. In addition,
the use of an expert system method for diagnosing plant diseases with a web-based
case-base reasoning method. This service is important considering that the botanical
gardens do not know the safe and environmentally friendly methods of controlling
disease in orchids. Results: The results of the evaluation obtained an increase in the
knowledge and understanding of the training participants with an increase of 21.64
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points (34.72%). Conclusion: This activity is a vehicle for sharing good knowledge
between the service team and the manager of the Liwa Botanical Garden. With the
development of this method, it is hoped that the detection process of controlling viral
diseases in natural orchids will be more accurate and faster.

| @ ® © 2021 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Kebun Raya Liwa terletak di Way Mengaku, Balik Bukit, Liwa, Lampung Barat. Anggrek
alam di Kebun Raya Liwa menjadi selain menjadi unggulan daya tarik wisatawan karena
keindahan. Berdasarkan penelitian sebelumnya Irawan, (2019); Mahfut, Wahyuningsih, et al.,
(2019) beberapa individu anggrek menunjukkan gejala infeksi penyakit yang parah. Hasil uji
serologis membuktikan bahwa terdapat infeksi campuran, yaitu Odontoglossum ringspot virus
(ORSV) dan Cymbidium mosaic virus (CymMYV). Keduanya termasuk virus penting karena
dilaporkan memiliki persebaran penyakit yang luas di dunia termasuk sudah sampai di Indonesia
(Mahfut & Setiadi Daryono, 2014; Mahfut, Daryono, et al., 2016; Mahfut, Joko, et al., 2016; Mahfut,
Daryono & Somowiyarjo, 2017; Mahfut & Daryono, 2019; Mahfut, 2019; Mahfut et al., 2019a, 2020,
2017, 2019b; Mahfut, 2020a, 2020b)

Upaya perlindungan terhadap infeksi penyakit harus dilakukan agar keberadaaan anggrek
alam di Kebun Raya Liwa terjaga kelestariannya. Berdasarkan informasi langsung dari Kepala PLT
Kebun Raya Liwa, Bapak Sukimin, S.Ip.M.M. diketahui bahwa pihak pengelola belum
mengetahui gejala infeksi penyakit tanaman anggrek. Selain itu, upaya pengendalian penyakit
selama ini masih menggunakan pestisida komersial yang tidak ramah lingkungan. Kegiatan survei
dan kondisi anggrek di Kebun Raya Liwa disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1.  Kegiatan survei di green house anggrek Kebun Raya Liwa
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Pengabdian ini menonjolkan pengembangan metode pengendalian hayati penyakit virus
menggunakan pengimbasan agensia hayati mikoriza endofit. Efektifitas metode ini diperkuat
dengan induksi ketahanan tanaman terhadap penyakit dan penggunaaan metode sistem pakar
diagnosis penyakit tanaman dengan metode case-base reasoning berbasis web. Pengabdian ini
penting dilakukan mengingat pihak kebun raya tidak mengetahui metode pengendalian penyakit
pada tanaman anggrek yang aman dan ramah lingkungan dibandingkan pestisida. Selain itu,
kegiatan ini belum pernah dilakukan terbukti belum ada publikasi terkait hal ini.

Berdasarkan hal tersebut, pengabdian kepada masyarakat “Penerapan Teknologi Kesehatan
Tepat Guna Di Era Industri 4.0 dalam Perlindungan Anggrek Alam Terhadap Infeksi Penyakit Di
Kebun Raya Liwa” sangat penting dilakukan yang dapat menjadi wahana yang berbagi
pengetahuan yang baik antara tim pengabdian dengan pengelola Kebun Raya Liwa.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk melakukan penerapan metode
pengendalian penyakit virus yang tepat, efektif, dan efisien melalui pendekatan beberapa bidang
ilmu seperti biologi, proteksi tanaman, dan ilmu komputer. Dengan pengembangan metode ini
diharapkan proses deteksi pengendalian penyakit virus pada anggrek alam berlangsung lebih
akurat dan lebih cepat.

MASALAH

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah ditemukan 5 isolat fungi endofit dari akar anggrek
alam di Kebun Raya Liwa (Irawan, 2019; Mahfut, Wahyuningsih, et al., 2019). Hasil di lapangan
juga diketahui bebapa individu anggrek alam di Kebun Raya Liwa menunjukkan gejala terinfeksi
penyakit seperti virus, bakteri, dan jamur. Secara umum, metode pengendalian penyakit selama
ini dilakukan konvensional, yaitu dengan metode eradikatif dan preventif (Mahfut &
Wahyuningsih, 2019). Metode tersebut dinilai kurang efektif karena menggunakan aplikasi
pertisida komersial yang mahal dan membahayakan lingkungan. Oleh sebab itu, peningkatan
upaya pengendalian penyakit yang lebih efektif dan efisen perlu dilakukan.

Hasil analisis situasi dapat diketahui permasalahan yang dihadapi oleh pengelola Kebun
Raya Liwa adalah tidak adanya pengetahuan mengenai pengendalian penyakit angrek yang
efektif, cepat, dan ramah lingkungan. Metode konvensioal melalui metode eradikatif dan preventif
dinilai kurang efektif karena menggunakan aplikasi pertisida komersial yang mahal dan
membahayakan lingkungan. Sehingga diperlukan metode pengendalian penyakit dengan induksi
ketahanan tanaman terhadap penyakit dan penggunaaan metode sistem pakar diagnosis penyakit
tanaman dengan metode case-base reasoning berbasis web melalui pendekatan ilmu biologi,

proteksi tanaman, dan ilmu komputer.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 3 tahap yaitu:

a. Penyuluhan
Penyuluhan dilakukan dengan memberikan informasi dan diskusi dengan teknisi lapangan
dan pengelola Kebun Raya Liwa. Sosialisasi tahapan teknologi induksi ketahanan penyakit

dengan mikoriza endofit serta aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit tanaman dengan metode
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case-base reasoning berbasis web. Skema kerangka pemecahan masalah (Gambar 2) disusun
berdasarkan pernyataan (Mahfut, Wahyuningsih, et al.,, 2019) bahwa penyuluhan merupakan

salah satu jembatan antara masyarakat dan penemu teknologi baru.

Masyarakat yang tidak tahu dan

tidak terampil dalam Sosialisasi dan penyuluhan
pengendalian penyakit anggrek. tentang metode pengendalian Masyarakat menjadi tahu

Metode konvensional dengan _|  penyakit yang tepat melalui dan terampil dalam
teknik eradikatif dan preventif - pendekatan ilmu biologi, pengembangan budidaya
menggunakan pestisida yang proteksi tanaman, dan ilmu tanaman anggrek

mabhal dan tidajk ramah komputer

. - J
lingkungan

Keadaan awal Proses adopsi Keadaan akhir

Gambar 2.  Kerangka pemecahan masalah dengan mengubah keadaan awal masyarakat

Proses adopsi dari yang terjadi dalam diri orang yang disuluh sangat menentukan
keberhasilan inovasi teknologi baru yang mencakup: tahapan sadar (awareness), tahapan minat
(interest), tahapan penilaian (evaluation), tahapan percobaan (trial), dan tahapan penerimaan
(adopstion) (Mahfut & Yulianty, 2020).

b. Pelatihan

Pelatihan ini bertujuan agar teknisi lapangan dan pengelola Kebun Raya Liwa memiliki
kemampuan mendeteksi secara dini mengenai infeksi penyakit serta memiliki kemampuan
pengendaliannya secara alami. Pelatihan dimulai dengan sosialisasi tahapan teknologi induksi
ketahanan penyakit dengan mikoriza endofit dan dilanjutkan dengan penggunaan aplikasi sistem

pakar diagnosis penyakit tanaman dengan metode case-base reasoning berbasis web.

¢. Pendampingan Berkala
Tahapan pendampingan berkala ini bertujuan agar terwujud kemandirian melalui adanya

berbagi ilmu pengetahuan antara teknisi lapangan dan pengelola Kebun Raya Liwa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini masih dalam rentang pandemi Covid-19

sehingga sebagian besar kegiatan dilakukan secara daring (online).

a. Penyuluhan dan Pelatihan

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan melalui diskusi virtual secara internal pada
hari Selasa, 7 Juli 2020 dengan mengusung tema “Penerapan Teknologi Tepat Guna di Era Industri
4.0 dalam Identifikasi Anggrek dan Penyakit di Kebun Raya Liwa” seperti yang ditampilkan pada
Gambar 3.
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Gambar 3.  Poster kegiatan diskusi virtual

Sebagai catatan bahwa diskusi virtual ini melibatkan dua kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan di Kebun Raya Liwa. Selain itu, kegiatan ini bersifat internal sehingga
peserta dibatasi hanya dari teknisi Kebun Raya Liwa dan mahasiswa Jurusan Biologi, FMIPA,
Universitas Lampung yang terlibat kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan penelitian anggrek
di Kebun Raya Liwa. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar peserta kegiatan fokus serta lebih
antusias dan berani bertanya jika ada hal yang belum jelas.

Acara dibuka langsung oleh Ir. Noviardi Kuswan, selaku Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Lampung Barat dan dilanjutkan pemaparan materi oleh narasumber.
Terkait dengan judul pengabdian masyarakat ini, paemaparan materi dilakukan oleh Dr. Mahfut,
S§.5i., M.Sc. dengan judul “Identifikasi dan Pegendalian Penyakit Anggrek” dan Yunda
Heningtyas, S.Kom., M.Kom. dengan judul “Identifikasi Penyakit Berbasis Ilmu Komputer”.
Selanjutnya, tahap pelatihan dilakukan sesaat setelah tahap penyuluhan melalui pemaparan
materi selesai dilakukan. Tahap ini merupakan praktik dari kedua pemaparan materi dan
mengukur pemahaman para peserta kegiatan.

Tahap pelatihan identifikasi dan pengendalian penyakit anggrek secara langsung (offline)
dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Lampung yang melakukan
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kebun Raya Liwa dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4.  Kegaiatan perawatan anggrek terhadap infeksi penyakit melalui upaya preventif
dan eradikatif

b. Pendampingan

Kegiatan pendampingan dilakukan melalui komunikasi antara teknisi Kebun Raya Liwa
dengan para pemateri selaku dosen di Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Lampung secara intens
baik melalui adanya pertemuan, atau melalui komunikasi verbal via telfon dan grup WhatsApp
(Gambar 5).

Gambar 5. Pertemuan tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan Sukimin, S.Ip.,
M.M.

Tahap akhir kegiatan ini dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
kegiatan ini. Berdasarkan data hasil evaluasi yang diperoleh terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta pelatihan mengenai metode pengendalian penyakit pada tanaman anggrek
yang aman dan ramah lingkungan. Nilai rata-rata pre-test adalah 56,36 dan setelah pemberian
materi dan pelatihan pada peserta terjadi peningkatan secara signifikan yaitu hasil rata-rata post-
test 78. Terjadi peningkatan sebesar 21,64 point. Persentase peningkatan nilai sebelum dan
sesudah kegiatan adalah sebesar 34,72%. Hasil kegiatan ini diharapkan tidak hanya sebatas
peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta kegiatan, tetapi juga mampu menerapkan dan
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menularkan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan kepada teknisi di Kebun Raya Liwa
maupun masyarakat pecinta anggrek.

Keseluruhan metode identifikasi penyakit berbasis ilmu biologi, penyakit tanaman, dan
ilmu komputer serta upaya pengendaliannya yang merupakan hasil produk (output) kegiatan
pengabdian masyarakat ini diadopsi oleh pihak Kebun Raya Liwa sebagai upaya pengembangan
dan pelestarian koleksi anggrek alam. Lebih lanjut, metode ini dapat diupayakan sebagai

Teknologi Tepat Guna upaya identifikasi dan pengendalian penyakit anggrek di era industri 4.0.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini masih dalam masa pandemi Covid-19 sehingga
sebagian besar kegiatan dilakukan secara daring (online). Keseluruhan metode identifikasi
penyakit berbasis ilmu biologi, penyakit tanaman, dan ilmu komputer serta upaya
pengendaliannya yang merupakan hasil produk (output) kegiatan pengabdian masyarakat ini
diadopsi oleh pihak Kebun Raya Liwa sebagai upaya pengembangan dan pelestarian koleksi
anggrek alam di era industri 4.0. Hasil evaluasi diperoleh peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta pelatihan dengan peningkatan sebesar 21,64 point (34,72%). Hasil kegiatan ini
diharapkan tidak hanya sebatas peningkatan pengetahuan dan pemahaman dalam peserta
kegiatan, tetapi juga dapat menerapkan dan menularkan pengetahuan yang diperoleh selama

pelatihan kepada komunitas pecinta anggrek dan masyarakat luas.
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